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Abstrak

Pantai Pancer yang terletak di Kabupaten Jember merupakan salah satu destinasi wisata pesisir dengan
potensi ekonomi dan ekologi yang besar, namun saat ini menghadapi tantangan serius berupa degradasi
lingkungan akibat timbulan sampah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
merevitalisasi kualitas lingkungan kawasan, menumbuhkan kesadaran ekologis masyarakat, serta
memperkuat partisipasi multipihak dalam pengelolaan destinasi wisata yang berkelanjutan. Metode
pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis melalui tiga tahapan utama: koordinasi lintas sektoral,
implementasi aksi peduli lingkungan, dan evaluasi partisipatif yang didukung dengan pengukuran
instrumen pretest serta posttest. Kegiatan utama mencakup restorasi vegetasi melalui penanaman pohon
cemara laut dan tabebuya, serta aksi bersih pantai yang melibatkan sekitar 150 peserta dari berbagai
elemen. Aksi kolaboratif ini berhasil mengumpulkan total sampah sebesar 300-400 kg dalam satu periode
kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan dampak positif yang signifikan; selain perbaikan visual pada
kawasan wisata, terjadi peningkatan kapasitas pengetahuan masyarakat yang ditunjukkan melalui
kenaikan skor rata-rata pemahaman dari 68 menjadi 92. Selain itu, indeks kesadaran lingkungan
meningkat dari 65% menjadi 80%. Secara strategis, kegiatan ini berhasil memperkuat sinergi antar
stakeholder dalam tata kelola pariwisata. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan kolaboratif berbasis aksi
nyata sangat efektif dalam menciptakan perubahan perilaku dan mendukung akselerasi pengembangan
pariwisata bahari berkelanjutan di Kabupaten Jember.

Kata Kunci: Pariwisata Berkelanjutan, Wisata Bahari, Pengabdian Masyarakat, Pantai Pancer.
Abstract

Pancer Beach, located in Jember Regency, represents a significant coastal destination endowed with vast
ecological and economic potential; however, it currently faces deleterious environmental challenges due
to substantial waste accumulation. This community service initiative was designed to revitalise the
environmental quality of the area, cultivate ecological consciousness among the local populace, and
fortify multi-stakeholder engagement in the management of sustainable tourism. The methodology
employed a systematic framework encompassing strategic coordination, direct environmental
interventions, and participatory evaluation, further substantiated by pre-test and post-test measurements
to quantify the project's impact. The primary activities involved the restoration of coastal vegetation
through the planting of sea pines (Casuarina equisetifolia) and Tabebuia trees, alongside a collaborative
beach clean-up campaign. Involving approximately 150 participants, this collective effort successfully
mitigated environmental hazards by collecting between 300 and 400 kg of refuse. The results indicate a
marked improvement in the aesthetic and ecological integrity of the tourist zone, complemented by a
significant shift in community perception. This was evidenced by an increase in average comprehension
scores from 68 to 92, while environmental awareness levels escalated from 65% to 80%. Furthermore,
the initiative successfully fostered institutional synergy among various stakeholders. Ultimately, this
project demonstrates that a collaborative, action-oriented approach is highly efficacious in accelerating
the development of sustainable maritime tourism.
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Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License (CC BY-SA 4.0)

301



Firda Diartika!, Enik Rukiati2, Muhammad Dzulkifli3, Tri Rafika Diyah Indartin4, Hablana Rizka®
Vol. 5 No. 2 (2026) 301- 311
ABDISOSHUM (Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sosial dan Humaniora)

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor strategis yang tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga memiliki peran penting dalam pelestarian lingkungan dan budaya. Dalam skala global, isu
keberlanjutan menjadi perhatian utama dalam pengembangan pariwisata seiring meningkatnya tekanan
terhadap sumber daya alam akibat aktivitas wisata. Oleh karena itu, pendekatan pariwisata berkelanjutan
menjadi sangat relevan untuk memastikan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Penerapan prinsip tersebut menjadi semakin penting pada destinasi pesisir yang memiliki potensi wisata
tinggi, tetapi pada saat yang sama rentan terhadap tekanan lingkungan, kelembagaan, dan perubahan
sosial-ekologis (Refulio-Coronado dkk., 2021; Sukran dkk., 2025).

Kabupaten Jember memiliki potensi wisata bahari yang cukup beragam dan menjadi salah satu
penyumbang utama kunjungan wisatawan di wilayah tersebut. Salah satu kawasan yang memiliki potensi
tersebut adalah Pantai Pancer di Kecamatan Puger, yang dikenal dengan karakteristik pantai berpasir
hitam, aktivitas nelayan, serta tradisi budaya pesisir yang khas (Maharani dkk., 2025). Selain itu, Pantai
Pancer juga dipandang sebagai destinasi unggulan yang berpotensi dikembangkan lebih lanjut melalui
aspek daya tarik, aktivitas wisata, dan penguatan kelembagaan (Aroziki dkk., 2024). Namun demikian,
berbagai kajian menunjukkan bahwa pengelolaan wisata bahari di kawasan ini masih bersifat
konvensional dan belum sepenuhnya mengarah pada prinsip keberlanjutan, khususnya dalam aspek
pengelolaan sumber daya manusia dan lingkungan (Susanto dkk., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi wisata bahari yang dimiliki dengan implementasi pengelolaan yang
berkelanjutan di lapangan.

Urgensi pengembangan wisata bahari berkelanjutan menjadi semakin penting seiring meningkatnya
tekanan terhadap ekosistem pesisir akibat aktivitas wisata dan masyarakat (Refulio-Coronado dkk., 2021).
Pendekatan pariwisata berkelanjutan tidak hanya berfokus pada peningkatan ekonomi, tetapi juga
menekankan keseimbangan antara aspek lingkungan dan sosial. Dalam praktiknya, keseimbangan
tersebut hanya dapat dicapai apabila pengelolaan destinasi disertai dengan penguatan kapasitas lokal,
kesadaran lingkungan, dan mekanisme partisipasi yang mampu menjangkau para pemangku kepentingan
utama. Studi pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa penguatan kapasitas sumber daya
manusia berbasis prinsip ramah lingkungan menjadi kunci dalam mewujudkan wisata bahari yang
berkelanjutan (Susanto dkk., 2024). Selain itu, peran kelembagaan lokal seperti Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) terbukti mampu mendorong pemberdayaan masyarakat pesisir dalam pengelolaan destinasi
wisata secara partisipatif (Azizah dkk., 2024). Dengan demikian, keterlibatan masyarakat lokal tidak
hanya berfungsi sebagai pelengkap kegiatan wisata, tetapi juga sebagai fondasi penting dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan dan manfaat ekonomi destinasi. Meskipun demikian, implementasi konsep
keberlanjutan di banyak destinasi wisata bahari masih menghadapi tantangan, terutama dalam aspek
kesadaran lingkungan dan perilaku masyarakat, sehingga diperlukan intervensi nyata melalui kegiatan
edukatif dan aksi langsung di lapangan (Sukran dkk., 2025).

Kondisi eksisting Pantai Pancer menunjukkan permasalahan serius terkait timbulan sampah pesisir.
Sampah yang menumpuk di kawasan ini didominasi oleh sampah kiriman dari aliran sungai yang
bermuara ke laut, terutama dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Bedadung. Bahkan, hasil penelusuran Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Jember menemukan sebanyak 102 titik pembuangan sampah liar di
sepanjang sungai yang berkontribusi terhadap pencemaran pantai. Pada kondisi tertentu, seperti pasca
hujan atau banjir, timbulan sampah dapat menumpuk hingga sepanjang +300 meter garis pantai. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa persoalan kebersihan pantai tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan erat
dengan sistem pengelolaan lingkungan yang lebih luas dari wilayah hulu hingga hilir (Refulio-Coronado
dkk., 2021). Keberadaan sampah pesisir ini tidak hanya menurunkan kualitas lingkungan dan estetika
kawasan wisata, tetapi juga berdampak pada kenyamanan wisatawan serta citra destinasi. Bagi destinasi
pesisir, kebersihan kawasan menjadi salah satu unsur yang sangat menentukan persepsi pengunjung
terhadap kualitas pengalaman wisata yang mereka peroleh (Sahabuddin dkk., 2024). Oleh karena itu,
fenomena sampah di Pantai Pancer menunjukkan adanya permasalahan yang bersifat sistemik dan
memerlukan penanganan terpadu berbasis hulu-hilir. Penanganan tersebut tidak cukup hanya berfokus
pada pembersihan fisik, tetapi juga perlu mencakup edukasi publik, penguatan kelembagaan lokal, dan
koordinasi antar pemangku kepentingan (Aroziki dkk., 2024; Azizah dkk., 2024). Selain persoalan
sampah, kawasan pesisir Pantai Pancer juga memerlukan upaya penghijauan sebagai bentuk mitigasi
kerusakan lingkungan dan peningkatan kualitas ekosistem pantai. Rendahnya kesadaran masyarakat lokal
terhadap kebersihan lingkungan pesisir tidak dapat dilepaskan dari akar permasalahan sosiologis yang
bersifat multidimensi. Dari perspektif budaya, sebagian masyarakat pesisir di Puger masih
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mengembangkan pandangan bahwa laut dan sungai merupakan “ruang terbuka” yang secara alamiah
mampu membersihkan dirinya sendiri, sehingga membuang sampah ke aliran air atau kawasan pesisir
dianggap bukan sebagai tindakan yang merugikan. Persepsi ini berakar dari warisan tradisi lisan
antargenerasi yang belum terkoreksi secara sistematis melalui edukasi formal maupun informal (Susanto
& Alhsani, 2023). Di samping itu, budaya gotong royong yang seharusnya menjadi modal sosial untuk
menjaga kebersihan lingkungan justru kerap bersifat reaktif dan insidental, yakni hanya diaktifkan pada
momen tertentu seperti jelang perayaan atau kunjungan pejabat, bukan sebagai praktik keseharian yang
terlembaga (Kharimah & Ardiyansyah, 2021). Hambatan sosiologis lainnya bersumber dari keterbatasan
akses informasi dan rendahnya literasi lingkungan di kalangan masyarakat. Mayoritas penduduk di
kawasan pesisir Puger berprofesi sebagai nelayan dan pelaku ekonomi informal dengan tingkat
pendidikan formal yang relatif terbatas, sehingga jangkauan terhadap informasi mengenai dampak
ekologis sampah plastik dan pencemaran pesisir masih sangat minim (Azizah dkk., 2024). Keterbatasan
ini diperparah oleh minimnya infrastruktur komunikasi lingkungan yang efektif di tingkat desa, seperti
papan informasi, program penyuluhan rutin, maupun media kampanye berbasis kearifan lokal. Akibatnya,
pengetahuan masyarakat mengenai keterkaitan antara perilaku pembuangan sampah di hulu dengan
degradasi ekosistem pesisir di hilir masih sangat rendah. Kondisi ini sejalan dengan temuan berbagai studi
yang menunjukkan bahwa absennya informasi yang relevan dan mudah dipahami merupakan faktor
penghambat utama terbentuknya perilaku pro-lingkungan di komunitas pesisir (Raharja dkk., 2022;
Nurdiansyah dkk., 2023). Faktor struktural turut memperlemah kapasitas masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan. Minimnya ketersediaan fasilitas pengelolaan sampah yang memadai, seperti
tempat pembuangan akhir (TPA), armada pengangkut sampah, dan bank sampah berbasis komunitas,
menempatkan masyarakat pada situasi di mana membuang sampah sembarangan menjadi satu-satunya
opsi yang tersedia secara praktis (Refulio-Coronado dkk., 2021). Dalam konteks ini, rendahnya kesadaran
lingkungan tidak semata-mata merupakan kegagalan individual, melainkan juga cerminan dari
ketidakhadiran negara dalam menyediakan sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan
terjangkau. Kondisi ini menciptakan lingkaran setan antara keterbatasan infrastruktur, perilaku
membuang sampah sembarangan, dan degradasi lingkungan yang terus berlanjut. Dengan demikian,
permasalahan utama yang diidentifikasi dalam kegiatan ini adalah rendahnya kesadaran kolektif terhadap
pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian kawasan wisata pesisir yang dipicu oleh hambatan
budaya, keterbatasan akses informasi, dan defisit infrastruktur pengelolaan sampah, serta belum
optimalnya sinergi antar pemangku kepentingan dalam pengelolaan lingkungan destinasi wisata.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya nyata yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan
untuk mendorong pengelolaan wisata bahari yang lebih berkelanjutan. Upaya ini penting agar
pengembangan destinasi tidak hanya berorientasi pada peningkatan kunjungan wisatawan, tetapi juga
mampu memperkuat kualitas lingkungan, kapasitas masyarakat, dan keberlanjutan tata kelola kawasan
pesisir. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat
dan wisatawan terhadap pentingnya pelestarian lingkungan, mendorong partisipasi aktif berbagai
stakeholder dalam pengelolaan destinasi wisata, serta memberikan pengalaman pembelajaran kontekstual
bagi mahasiswa terkait pariwisata berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development
(ABCD) sebagai kerangka metodologis utama, yakni sebuah metode pemberdayaan yang bertitik tolak
dari kekuatan dan potensi yang telah dimiliki komunitas, bukan dari keterbatasan atau masalah yang
dihadapi. Berbeda dengan pendekatan konvensional yang cenderung menempatkan masyarakat sebagai
objek penerima bantuan, ABCD memposisikan warga sebagai subjek aktif yang mampu mengidentifikasi,
memobilisasi, dan mengelola aset-aset lokal mereka secara mandiri dan kolektif. Dalam Kkegiatan
pemberdayaan di Pantai Pancer, terdapat tiga kluster aset utama yang diidentifikasi dan dioptimalkan
secara sinergis. Pertama, aset sumber daya alam bahari berupa ekosistem pesisir, garis pantai, dan potensi
wisata yang menjadi modal dasar pengembangan destinasi. Kedua, aset sumber daya manusia berupa
warga lokal, nelayan, dan mahasiswa yang memiliki keterikatan emosional dengan kawasan pesisir
sekaligus kapasitas untuk bertindak. Ketiga, aset kelembagaan yang diwakili oleh Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) sebagai struktur organisasi komunitas yang telah memiliki jaringan, legitimasi sosial,
dan pengalaman dalam pengelolaan destinasi. Ketiga aset tersebut tidak diperlakukan secara terpisah,
melainkan dihubungkan dan diintegrasikan dalam satu rangkaian aksi kolektif sehingga menghasilkan
gerakan bersama. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 27 September 2025 di
Pantai Pancer, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Kegiatan dilaksanakan dalam rangka memperingati
Hari Pariwisata Dunia dengan tema “Pariwisata dan Transformasi Berkelanjutan”. Peserta kegiatan terdiri
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dari dosen dan mahasiswa yang tergabung dalam Himpunan Mahasiswa Jurusan Bahasa, Komunikasi,
dan Pariwisata, Politeknik Negeri Jember, masyarakat lokal, Pemerintah Desa Puger Kulon, Pokdarwis,
serta TNI AL. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahap utama, yaitu:

Tahap Koordinasi dan Persiapan

Tahap koordinasi dan persiapan dilaksanakan sekitar dua bulan sebelum pelaksanaan kegiatan melalui
mekanisme koordinasi lintas sektor yang dirancang secara bertahap. Proses ini diawali dengan
serangkaian koordinasi terpisah kepada masing-masing pihak yang akan dilibatkan, yakni Pemerintah
Desa Puger Kulon, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), dan unsur TNI AL. Koordinasi secara terpisah
ini bertujuan untuk menggali perspektif, kesiapan, serta kapasitas kontribusi masing-masing pihak secara
lebih terbuka sebelum disatukan dalam forum bersama. Selanjutnya, hasil koordinasi tersebut dijadikan
bahan dasar dalam musyawarah lintas sektor yang dipimpin langsung oleh Pemerintah Desa Puger Kulon
sebagai pemangku wilayah sekaligus fasilitator utama dalam tata kelola kawasan. Forum musyawarah ini
mempertemukan seluruh pemangku kepentingan dalam satu meja untuk menyusun rencana Kkegiatan
secara kolektif, menetapkan pembagian peran dan tanggung jawab masing-masing pihak, serta
menentukan target lokasi aksi di kawasan Pantai Pancer. Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan
musyawarah, dilakukan survei lapang bersama ke lokasi kegiatan untuk menentukan titik-titik penanaman
pohon yang paling strategis secara ekologis serta mengidentifikasi area prioritas pembersihan sampah
berdasarkan kondisi aktual di lapangan.

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk aksi peduli lingkungan yang
terfokus pada dua kegiatan utama, yaitu penanaman pohon dan bersih-bersih pantai. Kegiatan penanaman
pohon dilaksanakan di area pesisir sebagai upaya konservasi lingkungan dan mitigasi kerusakan
ekosistem pantai. Jenis pohon yang ditanam meliputi cemara laut dan tabebuya yang dipilih karena
memiliki fungsi ekologis dalam menahan abrasi serta memperindah kawasan pesisir. Bibit pohon yang
digunakan dalam kegiatan ini merupakan bantuan dari Balai Pembibitan DASHL Brantas Sampean,
sehingga mendukung keberlanjutan program penghijauan di kawasan Pantai Pancer.

Selain itu, kegiatan bersih-bersih pantai dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan sekitar 150
peserta yang terdiri dari mahasiswa, masyarakat lokal, pemerintah desa, Pokdarwis, dan unsur TNI AL.
Aksi ini berhasil mengumpulkan sampah dengan total berat sekitar 300-400 kg yang didominasi oleh
sampah plastik, kayu, dan limbah domestik lainnya.

f . il - 3 :
Gambar 1. Peserta Kegiatan Aksi Lingkungan di Pantai Pancer
Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara partisipatif melalui diskusi bersama seluruh stakeholder yang terlibat,
meliputi perwakilan masyarakat, pemerintah desa, Pokdarwis, serta tim pelaksana. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan kegiatan, kendala yang dihadapi selama pelaksanaan, serta
peluang pengembangan program ke depan agar dapat berkelanjutan. Selain melalui diskusi, evaluasi juga
dilakukan secara kuantitatif menggunakan metode pretest dan posttest kepada peserta kegiatan untuk
mengukur perubahan tingkat pengetahuan dan kesadaran terhadap pentingnya pelestarian lingkungan di
kawasan wisata.
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Tabel 1. Instrumen Penilaian Pretest dan Posttest
No. Indikator Penilaian

1  Pemahaman tentang kebersihan lingkungan pantai

2  Kesadaran dampak sampah terhadap pariwisata (%)

3  Pemahaman konsep pariwisata berkelanjutan

4 Partisipasi dalam kegiatan lingkungan (%)
Indikator penilaian tersebut kemudian diturunkan menjadi pertanyaan untuk dituangkan dalam instrument
kuesioner yang diisi oleh peserta kegiatan dengan skala likert. Skala Likert adalah skala pengukuran yang
digunakan untuk menilai sikap, persepsi, dan perilaku individu melalui penyajian sejumlah pernyataan

atau pertanyaan, yang dijawab oleh responden berdasarkan lima tingkat persetujuan, yaitu sangat setuju,
setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Puspa dkk., 2025).

Tabel 2. Skala Pengukuran pada Instrumen Penilaian Pretest dan Posttest

Pernyataan Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan aksi peduli lingkungan yang dilaksanakan di Pantai Pancer, Puger menunjukkan capaian yang
signifikan baik dari aspek lingkungan, sosial, maupun edukatif. Hasil kegiatan dianalisis berdasarkan
ketercapaian tujuan program yang meliputi peningkatan kualitas lingkungan, peningkatan kesadaran
masyarakat, serta penguatan partisipasi multipihak dalam pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan.
Dari aspek lingkungan, kegiatan bersih-bersih pantai yang melibatkan sekitar 150 peserta berhasil
mengumpulkan sampah dengan total berat sekitar 300400 kg. Jenis sampah yang terkumpul didominasi
oleh sampah plastik, kayu, dan limbah domestik lainnya yang sebagian besar merupakan sampah kiriman
dari aliran sungai. Temuan ini menunjukkan bahwa permasalahan sampah di Pantai Pancer tidak hanya
bersumber dari aktivitas wisata, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem pengelolaan limbah di wilayah hulu.
Kondisi tersebut sejalan dengan konsep pencemaran pesisir yang bersifat terintegrasi dari hulu ke hilir, di
mana aktivitas manusia di daratan memberikan dampak langsung terhadap ekosistem laut (El-Sharkawy
dkk., 2025).

~ Gambar 2. Kégiatan Bersih-Bersih Sampah di Pantai Pancer
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Secara langsung, kegiatan ini memberikan dampak terhadap peningkatan kebersihan kawasan pantai yang
sebelumnya mengalami penumpukan sampah pada beberapa titik. Lingkungan yang lebih bersih tidak
hanya meningkatkan kualitas ekosistem, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kenyamanan dan
kepuasan wisatawan. Dalam hal ini, kebersihan kawasan pantai tidak hanya berfungsi sebagai indikator
kualitas lingkungan, tetapi juga sebagai unsur penting yang membentuk citra dan daya saing destinasi
wisata. Temuan ini sejalan dengan berbagai temuan lapang yang menunjukkan bahwa kebersihan pantai
berkaitan erat dengan kenyamanan pengunjung, kepuasan wisatawan, dan persepsi positif terhadap
kualitas destinasi (Hikmah dkk., 2024; Marchi dkk., 2020; Karim dkk., 2023). Selain kegiatan
pembersihan, penanaman pohon cemara laut dan tabebuya di kawasan pesisir menjadi langkah strategis
dalam mendukung konservasi lingkungan. Vegetasi pantai seperti cemara laut memiliki fungsi ekologis
dalam mengurangi abrasi, menahan angin laut, serta menjaga stabilitas ekosistem pesisir. Vegetasi pesisir
juga berperan dalam memperkuat perlindungan alami kawasan pantai melalui penahanan sedimen,
perbaikan kualitas habitat, dan dukungan terhadap jasa ekosistem yang penting bagi keberlanjutan
destinasi (Drius dkk., 2019; Nugroho dkk., 2021; Pereira dkk., 2022). Sementara itu, tabebuya
memberikan nilai tambah dari aspek estetika yang dapat memperkuat daya tarik visual destinasi.
Keberadaan vegetasi yang tertata dengan baik turut memperkaya kualitas lanskap kawasan dan
menciptakan suasana wisata yang lebih nyaman, teduh, dan menarik bagi pengunjung (Marchi dkk., 2020;
Pereira dkk., 2022). Upaya penghijauan ini mencerminkan penerapan prinsip keberlanjutan yang tidak
hanya berfokus pada pemulihan kondisi lingkungan, tetapi juga pada upaya pencegahan kerusakan di
masa mendatang.

Gambar 3. Penanaman Pohon Cemara dan Pohon Tabebuya

Dari aspek sosial, kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat
terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini diperkuat melalui hasil evaluasi sederhana
menggunakan pretest dan posttest kepada peserta kegiatan yang menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan kesadaran secara signifikan. Hasil tersebut sejalan dengan berbagai studi yang
menunjukkan bahwa aksi lingkungan langsung, seperti bersih pantai yang disertai edukasi, efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, kepedulian, dan kesadaran peserta terhadap pentingnya menjaga kebersihan
serta kelestarian kawasan pesisir (Kharimah & Ardiyansyah, 2021; Raharja dkk., 2022; Nurdiansyah dkk.,
2023; Husnayaen dkk., 2024). Rata-rata skor pemahaman peserta meningkat dari 68 pada pretest menjadi
92 pada posttest, sementara tingkat kesadaran terhadap dampak sampah terhadap pariwisata meningkat
dari 65 persen menjadi 80 persen. Selain itu, tingkat partisipasi aktif peserta juga tergolong tinggi, dengan
lebih dari 90 persen peserta terlibat langsung dalam kegiatan bersih pantai dan penanaman pohon.
Tingginya keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan kolaboratif semacam ini dapat berfungsi
sebagai media pembelajaran sosial yang menumbuhkan rasa tanggung jawab dan mendorong keterlibatan
berkelanjutan dalam upaya pelestarian lingkungan (Saleh dkk., 2023; Husnayaen dkk., 2024; Silaban
dkk., 2024). Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aksi langsung lebih efektif dalam
meningkatkan kesadaran dibandingkan metode sosialisasi konvensional. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip experiential learning, yaitu pembelajaran yang berlangsung melalui pengalaman nyata sehingga
peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga menginternalisasikannya melalui
tindakan langsung (Haryati dkk., 2024; Bahtiar dkk., 2024; Susanto & Alhsani, 2023).
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Gambar 4. Hasil Pretest dan Posttest Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran Lingkungan

Peningkatan rata-rata skor pemahaman peserta dari 68 pada pretest menjadi 92 pada posttest merupakan
capaian yang signifikan secara edukatif dan dapat dijelaskan melalui kerangka teori andragogi serta teori
perubahan sosial. Dalam perspektif andragogi yang dikembangkan oleh Knowles (2015), orang dewasa
belajar secara paling efektif ketika pembelajaran bersifat relevan dengan pengalaman hidup mereka,
berorientasi pada pemecahan masalah nyata, dan melibatkan partisipasi aktif, bukan sekadar penerimaan
informasi secara pasif. Kegiatan di Pantai Pancer memenuhi ketiga prinsip tersebut secara bersamaan
dimana peserta dewasa tidak ditempatkan sebagai objek ceramah, melainkan dilibatkan langsung dalam
aksi bersih pantai dan penanaman pohon yang secara konkret berkaitan dengan ruang hidup dan mata
pencaharian mereka sebagai komunitas pesisir. Dari perspektif teori perubahan sosial, peningkatan skor
tersebut tidak semata mencerminkan pertambahan pengetahuan kognitif, tetapi merupakan indikasi awal
terjadinya pergeseran norma kolektif dalam komunitas. Ketika sejumlah besar anggota masyarakat secara
bersamaan mengalami proses pembelajaran yang sama dan diperkuat oleh interaksi sosial dalam konteks
aksi nyata, terbentuklah apa yang oleh Bandura (2000) disebut sebagai collective efficacy yaitu keyakinan
bersama bahwa komunitas memiliki kapasitas untuk mengubah kondisi lingkungannya. Peningkatan
indeks kesadaran lingkungan dari 65% menjadi 80% semakin memperkuat argumen ini, menandakan
bahwa perubahan yang terjadi bukan hanya pada tataran kognitif individual, tetapi mulai menyentuh
dimensi sikap dan nilai kolektif yang menjadi fondasi perubahan perilaku jangka panjang.

Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan seperti pemerintah desa, Kelompok Sadar Wisata,
masyarakat lokal, dan TNl AL menunjukkan adanya sinergi multipihak yang kuat dalam pengelolaan
destinasi wisata. Kolaborasi ini menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan, terutama dalam
mobilisasi sumber daya dan keberlanjutan program. Temuan ini sejalan dengan berbagai kajian terdahulu
yang menegaskan bahwa pengelolaan destinasi pesisir berkelanjutan membutuhkan sinergi multipihak
karena kolaborasi antara pemerintah, komunitas, pelaku usaha, akademisi, dan unsur pendukung lainnya
mampu memperkuat kapasitas kelembagaan, koordinasi program, dan keberlanjutan tata kelola destinasi
(Pujiyono, 2022; Pereira dkk., 2022; Marwan & Isnaeni, 2022; Herawati dkk., 2024). Dalam perspektif
pariwisata berkelanjutan, keterlibatan stakeholder merupakan elemen kunci dalam menciptakan tata
kelola destinasi yang inklusif dan partisipatif. Peran Kelompok Sadar Wisata dalam kegiatan ini juga
menunjukkan implementasi pendekatan community-based tourism, di mana masyarakat lokal menjadi
aktor utama dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata. Dalam posisi tersebut, Pokdarwis
tidak hanya berfungsi sebagai pendukung kegiatan wisata, tetapi juga sebagai motor penggerak komunitas
dalam promosi, edukasi lingkungan, serta penguatan pengelolaan destinasi berbasis masyarakat (Junaid,
2024; Rasyidah dkk., 2023; Umam dkk., 2022). Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan rasa
memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap keberlanjutan lingkungan destinasi.
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Dari sisi edukatif, kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan bagi mahasiswa sebagai bagian dari
proses pembelajaran berbasis praktik. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai
pariwisata berkelanjutan, tetapi juga mampu mengimplementasikan konsep tersebut secara langsung di
lapangan. Keterlibatan mahasiswa dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi, menunjukkan adanya peningkatan kompetensi pada aspek kerja sama tim, kepedulian sosial,
serta kemampuan problem solving. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berbasis
praktik lapangan tidak hanya menghasilkan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan, tetapi juga
memperkuat pembelajaran kontekstual mahasiswa melalui pengalaman langsung yang relevan dengan
bidang keilmuan mereka. Dalam perspektif experiential learning, pengalaman nyata yang melibatkan
tindakan, refleksi, dan keterlibatan aktif peserta terbukti mampu meningkatkan pemahaman, partisipasi,
dan internalisasi nilai-nilai lingkungan secara lebih mendalam (Haryati dkk., 2024; Bahtiar dkk., 2024;
Susanto & Alhsani, 2023). Hal ini sejalan dengan karakteristik pendidikan vokasi yang menekankan pada
penguasaan keterampilan praktis dan kesiapan kerja di dunia industri.

Di luar kontribusi teknis dalam pelaksanaan kegiatan, keterlibatan mahasiswa dalam program ini
memainkan peran sosiologis yang lebih dalam, yakni sebagai agent of change yang secara aktif memicu
dan mempercepat partisipasi masyarakat lokal. Dalam teori perubahan sosial, agen perubahan dimaknai
sebagai individu atau kelompok yang mampu memperkenalkan ide-ide baru, mengubah pola interaksi
sosial yang ada, dan menggerakkan massa menuju transformasi yang lebih luas. Mahasiswa memiliki
posisi yang unik untuk memainkan peran ini karena mereka hadir bukan sebagai otoritas yang
memerintah maupun sebagai pihak luar yang asing, melainkan sebagai kelompok yang relatif setara
secara sosial namun membawa energi, pengetahuan, dan semangat yang mampu bersifat menular secara
sosial (social contagion). Kehadiran mahasiswa dalam jumlah signifikan di lokasi kegiatan menciptakan
efek demonstrasi yang kuat. Ketika warga menyaksikan ratusan anak muda turun langsung memungut
sampah dan menanam pohon dengan penuh antusias, mekanisme psikologis berupa social proof dan rasa
malu sosial (social shame) secara tidak langsung mendorong warga untuk ikut terlibat alih-alih menjadi
penonton pasif. Lebih jauh, mahasiswa juga berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara pengetahuan
ilmiah yang mereka peroleh di bangku perkuliahan dengan bahasa dan realitas keseharian masyarakat
pesisir. Kemampuan mereka untuk menerjemahkan konsep-konsep seperti pencemaran mikroplastik,
abrasi pantai, dan pariwisata berkelanjutan ke dalam narasi yang mudah dipahami dan relevan bagi
nelayan serta pelaku wisata lokal menjadikan mahasiswa sebagai mediator pengetahuan yang efektif.
Dalam jangka panjang, kehadiran mahasiswa yang berulang melalui program pengabdian masyarakat
berpotensi membangun relasi kepercayaan antara institusi akademik dan komunitas, yang merupakan
prasyarat penting bagi keberlanjutan program pemberdayaan berbasis Asset Based Community
Development di kawasan Pantai Pancer.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif berbasis aksi nyata
merupakan strategi yang efektif dalam mendorong pengelolaan pariwisata berkelanjutan, khususnya di
kawasan pesisir. Ketercapaian tujuan kegiatan dapat dilihat dari peningkatan kualitas lingkungan,
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meningkatnya kesadaran masyarakat, serta terbentuknya sinergi antar stakeholder. Temuan ini
menegaskan bahwa penguatan pariwisata pesisir berkelanjutan akan lebih optimal apabila aksi lingkungan
nyata dipadukan dengan edukasi, pelibatan masyarakat lokal, penguatan kelembagaan, dan tata kelola
kolaboratif yang berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang (Epifani & Valente, 2023; Putriani dkKk.,
2024; Pujiyono, 2022; Haryati dkk., 2024). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan
dampak jangka pendek dalam bentuk perbaikan kondisi lingkungan, tetapi juga berkontribusi terhadap
pembentukan perilaku dan tata kelola destinasi yang lebih berkelanjutan di masa depan.

KESIMPULAN

Kegiatan aksi peduli lingkungan dalam rangka memperingati Hari Pariwisata Dunia 2025 di Pantai
Pancer, Puger, menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan kualitas lingkungan, kesadaran
masyarakat, dan partisipasi multipihak dalam pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan. Keberhasilan
ini ditopang oleh pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang mengintegrasikan tiga
kluster aset lokal secara sinergis yaitu sumber daya alam bahari, sumber daya manusia, dan kelembagaan
Pokdarwis sehingga menghasilkan gerakan kolektif yang berakar dari dalam komunitas itu sendiri.

Dari aspek lingkungan, bersih pantai berhasil mengumpulkan +300—400 kg sampah dan penanaman
pohon cemara laut serta tabebuya menjadi langkah konkret konservasi ekosistem pesisir. Capaian ini
sekaligus merespons hambatan sosiologis yang teridentifikasi sebelumnya, meliputi persepsi budaya yang
keliru terhadap ruang pesisir, keterbatasan literasi lingkungan, dan defisit infrastruktur pengelolaan
sampah. Dari aspek koordinasi, mekanisme lintas sektor yang dimulai dari koordinasi terpisah per
pemangku kepentingan kemudian dilanjutkan musyawarah bersama yang dipimpin Pemerintah Desa
Puger Kulon terbukti efektif membangun komitmen kolektif seluruh pihak.

Dari aspek sosial dan edukatif, peningkatan skor rata-rata dari 68 menjadi 92 dan kenaikan indeks
kesadaran lingkungan dari 65% menjadi 80% mencerminkan terjadinya pergeseran norma kolektif yang
dapat dijelaskan melalui kerangka andragogi dan teori collective efficacy. Peran mahasiswa sebagai agent
of change juga terbukti signifikan dalam memicu partisipasi warga melalui efek demonstrasi dan
kemampuan mereka menjembatani pengetahuan ilmiah dengan realitas keseharian komunitas pesisir. Ke
depan, keberlanjutan program memerlukan penguatan literasi ekologis berbasis kearifan lokal,
pendampingan kelembagaan, dan pembenahan infrastruktur sampah sebagai prasyarat struktural
perubahan perilaku jangka panjang. Pendekatan kolaboratif berbasis ABCD ini berpotensi menjadi model
replikabel pengabdian masyarakat untuk pengembangan wisata bahari berkelanjutan di kawasan pesisir
lainnya di Indonesia.
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